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ABSTRAK 

Kajian tesis ini mengungkapkan bagaimana penerapan program PIR-Trans 

pada masyarakat perkebunan di Kecamatan Merlung, Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat, Provinsi Jambi, dari tahun 1990 sampai tahun 2015. PIR-Trans di Kecamatan 

Merlung merupakan progam transmigrasi yang dikaitkan dengan perkebunan besar 

swasta yaitu perusahaan kelapa sawit PT. Inti Indosawit Subur yang merupakan anak 

dari perusahaan kelapa sawit ASIAN AGRI. Program ini memiliki sistem mitra yaitu 

inti-plasma/anak-bapak angkat, yang saling menguntungkan dan saling 

membutuhkan. Kebijakan pemerintah dalam mengembangkan program transmigrasi 

bertujuan untuk meningkatkaan ekspor non migas. Sistem mitra antara perusahaan 

perkebunan kelapa sawit dengan transmigran diharapkan dapat meningkatkan 

pendapatan transmigran serta pemerataan pembangunan di wilayah tujuan 

transmigrasi. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah, pertama heuristik atau 

pengumpulan sumber. Sumber yang digunakan adalah sumber tertulis dan sumber 

lisan. Sumber tertulis didapatkan melalui studi kearsipan dan studi kepustakaan. 

Sumber lisan didapat melalui wawancara dengan orang-orang yang memiliki 

hubungan dan keterlibatan langsung dengan topik penelitian. Tahap kedua kritik, baik 

kritik eksteren maupun kritik interen. Tahap ketiga interpretasi, merupakan analisa 

terhadap isi sumber dan hubungannya dengan fakta sehingga mendapat suatu 

gambaran sejarah yang objektif. Tahap keempat adalah historiografi merupakan tahap 

penulisan sejarah secara sistematis dan kronologis. 

Hasil penelitian  secara umum menunjukan bahwa, dalam penerapan program 

PIR-Trans di Kecamatan Merlung terdapat permasalahan yaitu terjadi sengketa tanah. 

Permasalahan ini terjadi antara perusahaan kelapa sawit PT.Inti Indosawit Subur 

dengan masyarakat desa-desa sekitar dan transmigran yang menimbulkan terjadinya 

konflik. Terjadinya masalah sengketa tanah tersebut tentunya tidak sesuai dengan 

konsep kemitraan inti-plasma/anak-bapak angkat, yang saling menguntungkan dan 

saling membutuhkan. Sengketa Tanah antara PT.IIS dengan desa-desa sekitar dalam 

Kecamatan Merlung yaitu dengan Desa Merlung, Lubuk Terap, Penyabungan, Pulau 

Pauh, dan Tanjung Paku. Sengketa Tanh antara PT.IIS dengan  transmigran yaitu 

dengan Desa Tanjung Benanak.  
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